=To]
g E ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI BAWANG
= o DAUN (ALLIUM FISTOLUSUM) DI DESA TORONGREJO
§ — PADA PETANI PENGGUNA DAN BUKAN PENGGUNA KARTU TANI

g
= W
2
b .
5 =
o
g SKRIPSI
D)

Oleh:
ELIF ELIA HASANAH
21801032091

e

FAKULTAS PERTANIAN

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
MALANG
2022

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



RINGKASAN

Elif Elia Hasanah (21801032091) Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
bawang daun di Desa Torongrejo (Studi Kasus pada petani pengguna kartutani dan bukan
pengguna kartutani), Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP. 2. Ir. Sri
Hindarti, M.Si.

Bawang daun merupakan tanaman hortikultura yang dibudidayakan di Indonesia. Kota
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BPS produksi bawang daun di Kota Batu pada tahun 2018 mencapai 52.984 Kw, pada tahun
2019 mencapai 63.126 Kw. Semakin meningkatnya jumlah produksi bawang daun disebabkan
oleh banyaknya petani yang beralih dari usahatani bawang merah menuju usahatani bawang
daun. Usahatani bawang daun dinilai petani lebih menguntungkan dari pada usahatani bawang
merah karena pada umumnya petani melakukan usahatani bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan (Sholihah et al., 2018). Desa Torongrejo merupakan salah satu desa yang telah
menerapkan kartu tani, namun belum semua petani memiliki kartu tani. Kartu tani merupakan
salah satu penunjang kebutuhan pupuk petani. Dengan adanya kepemilikan kartu tani, petani
bisa mendapatkan subsidi pupuk melalui pembelian pupuk dengan harga yang lebih murah,
sehingga biaya produksi lebih murah dan menyebabkan pendapatan petani lebih besar. Hal ini
beda dengan petani bukan pengguna kartutani yang tidak mendapatkan pupuk bersubsidi
sehingga biaya produksi yang dikeluarkan lebih besar daripada petani pengguna kartutani.

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive yaitu di desa Torongrejo Kecamatan Junrejo
Kota Batu. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling dengan penentuan
jumlah sample secara purposive atau sengaja peneliti menentukan sampel sebanyak 44
responden yang kemudian dibagi menjadi 2 kelompok 20 responden petani pengguna kartutani
dan 24 responden petani bukan pengguna kartutani.

Tujuan penelitian pertama dianalisis menggunakan independent simple t test atau uji beda

pendapatan pada petani pengguna kartutani dan petani bukan pengguna kartutani. Sedangkan
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tujuan penelitian kedua dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan model fungsi
produksi Cobb Douglass.

Hasil analisis t test pada uji beda pendapatan menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,010
yang artinya nilai tersebut <0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan atau terdapat perbedaan
pendapatan pada petani pengguna kartutani dan petani bukan pengguna kartutani.

Hasil analisis regresi linier berganda pada fungsi produksi model Cobb Douglass
menunjukkan dari 7 variabel yang diduga mempengaruhi produksi bawang daun diperoleh 5
variabel yang mempengaruhi produksi bawang daun, yaitu: bibit signifikan dengan taraf
kepercayaan 95%, urea signifikan dengan taraf kepercayaan 95%, za signifikan dengan taraf
95%, pupuk kandang signifikan dengan taraf 90%, serta variabel dummy (pengguna Kartu tani
=1, bukan pengguna kartutani = 0) signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

Saran dari penelitian ini adalah diharapkan untuk petani yang belum memiliki kartutani
dapat memanfaatkan fasilitas pemerintah melalui program kartutani dengan bergabung
kelompoktani sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan dalam usahatani, Kepada pihak
pemerintah diharapkan dapat mensosialisasikan kembali manfaat kartutani kepada petani, serta
dapat membuat kebijakan yang lebih mudah dipahami oleh petani agar petani merasa tidak

kesulitan untuk mendapatkan pupuk subsidi.



I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena Indonesia memiliki luas

lahan yang potensial untuk dikembangkan sebagai usahatani sehingga sebagian
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besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian di
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Indonesia memiliki peranan penting dalam mensejahterakan masyarakat
sehingga pembagunan pertanian di Indonesia terus dikembangkan agar
terciptanya perekonomian yang maju dan efisien.

Bawang daun merupakan tanaman hortikultura yang dibudidayakan di
Indonesia. Kota Batu produksi bawang daun dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Dapat diketahui dari data BPS produksi bawang daun di Kota Batu
pada tahun 2018 52.984 Kw, pada tahun 2019 mencapai 63.126 Kw.

Torongrejo merupakan salah satu desa yang menjadi daerah produksi
bawang daun di Kota Batu. Banyaknya produksi bawang daun diakibatkan dari
peralihan usahatani bawang merah menuju usahatani bawang daun. Hal ini
disebabkan faktor produksi bawang daun salah satunya oleh pendapatan bawang
daun menunjukkan besaran yang lebih tinggi dibandingkan pendapatan bawang
merah.

Kartu tani merupakan program pemerintah upaya peningkatan
kesejahteraan perkenomian petani. Dengan menggabungkan teknologi aplikasi
Sistem Informasi Manajemen Pangan Indonesia (SIMPI) untuk pembayaran
pupuk bersubsidi dan bekerjasama dengan Bank Negara Indonesia (BNI). Kartu
tani ini menggunakan akses perbankan yang terintegrasi dan berfungsi sebagai
rekening simpanan, transaksi, penyaluran pinjaman, sampai dengan Kkartu

subsidi (e-wallet). Kartu tani ini berupa kartu debit yang diprogram khusus untuk
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menentukan jumlah alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi dan transaksi
pembayaran pupuk bersubsidi sesuai dengan data yang telah disediakan, dengan
menggunakan mesin ElectronicData Capture (EDC) yang tempatkan di toko-
toko atau suplier pupuk. Dengan adanya kartu tani ini jumlah pembelian pupuk
bersubsidi akan diatur sesuai dengan data yang telah diinput didalamnya,
terlebih dari itu maka pembelian pupuk akan dikenakan harga non subsidi

(Hadiannursholeh & Suryaningsih, 2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bawang daun di Desa
Torongrejo masih belum banyak diketahui. Oleh karena itu penting untuk
dilakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani kartu tani
dan petani bukan pengguna kartu tani serta faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi bawang daun di Desa Torongrejo.

1.2 Perumusan Masalah

Menurut data BPS Kota Batu, bawang daun merupakan produksi unggulan Kota
Batu. Hal ini bisa ditunjukkan melalui data produksi bawang daun yang tahun ke
tahun selalu meningkat. Pada tahun 2018 produksi bawang daun di kota batu
sebanyak 52 984 Kwintal sedangkan pada tahun 2019 produksi bawang daun
sebanyak 63.126 Kwintal.

Desa Torongrejo merupakan salah satu desa sentra bawang daun di Kota Batu.
Semakin meningkatnya jumlah produksi bawang daun disebabkan oleh banyaknya
petani yang beralih dari usahatani bawang merah menuju usahatani bawang daun.
Usahatani bawang daun dinilai petani lebih menguntungkan dari pada usahatani
bawang merah karena pada umumnya petani melakukan usahatani bertujuan untuk

mendapatkan keuntungan (Sholihah et al., 2018).
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Petani pengguna kartu tani akan mendapatkan kemudahan untuk membeli
pupuk dengan harga subsidi sehingga dapat menurunkan biaya variabel usahatani.
Namun tidak semua petani memiliki kartu tani, hal ini disebabkan karena menurut
petani yang bukan pengguna kartu tani menilai bahwa kartu tani memiliki proses
yang rumit.

Perbedaan keputusan petani dalam menggunakan kartu tani menyebabkan
terdapat perbedaan pendapatan yang diterima oleh petani. Petani pengguna kartu
tani dapat menekan biaya variabel melalui membeli pupuk dengan harga subsidi,
sedangkan petani bukan pengguna kartu tani biaya pupuk yang dikeluarkan
berdasarkan harga yang ada dipasaran tanpa ada subsidi biaya. Berdasarkan
kondisi-kondisi tersebut perumusan masalah penelitian dirumuskan sebagaimana
berikut:

1. Bagaimana perbedaan pendapatan antara petani pengguna dan bukan

pengguna kartu tani pada usahatani bawang daun?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani bawang daun
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perbedaan pendapatan antara pengguna dan bukan
pengguna kartu tani pada usahatani bawang daun.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bawang daun.
1.4 Batasan Penelitian

Batasan lingkup penelitian adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini ditujukan kepada petani bawang daun di Desa Torongrejo Kec.

Junrejo baik yang menjadi anggota kelompok tani ataupun bukan.



2. Petani yang menjadi sampel adalah petani yang melakukan usahatani
bawangdaun minimal selama 3 tahun, karena kartu tani diturunkan mulai tahun
2018.

1.5 Manfaat Penelitian

REPOSITORY

Manfaat adanya penelitian ini adalah sebagai berikut :

University of Islam Malang

a. Manfaat bagi penulis
Laporan penelitian ini digunakan sebagai penyelesaian studi program pendidikan
S1 Agribisnis dan menambah wawasan maupun pengalaman bagi penulis, serta
sebagai implementasi dari ilmu pengetahuan yang telah didapat selama
menempuh pendidikan di prodi Agribisnis Universitas Islam Malang.

b. Manfaat bagi pengembangan lanjutan
Artikel atau jurnal yang dimuat dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi
pengetahuan serta dapat dikembangkan menjadi topik yang lebih spesifik untuk
penelitian berikutnya.

c. Manfaat bagi praktisi
Sebagai sumber informasi bagi pemerintah dalam pelaksanaan pengembangan
kebijakan serta sebagai informasi bagi petani dan kelompok tani yang dijadikan

sasaran penelitian
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I. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

a. Rata-rata pendapatan yang diterima petani bawang daun pengguna kartutani

sebesar Rp. 82.846.611,- sedangkan rata-rata pendapatan petani bawang daun
bukan pengguna kartutani sebesar Rp. 69.818.587,-. Berdasarkan uji t beda
pendapatan didapatkan nilai p-value sebesar 0,010 yang mana nilai tersebut
kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pendapatan petani bawang daun antara petani pengguna kartu tani dan petani
bukan pengguna kartu tani.

Berdasarkan analisis regresi berganda yang diterapkan menggunakan minitab,
pada uji F didapatkan nilai sebesar 82,17 dengan p-value sebesar 0,000
sehingga secara simultan atau bersama-sama seluruh variabel berpengaruh
terhadap produksi bawang daun. Sedangkan berdasarkan uji t, secara parsial
variabel yang berpengaruh terhadap produksi bawang daun yaitu bibit, urea,
za, pupuk kandang. Sedangkan variabel tenaga kerja dan obat-obatan secara

parsial tidak berpengaruh terhadap produksi bawng daun.

6.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran, antara

lain:

a.

Berdasarkan perbedaan pendapatan antara petani pengguna kartutani dan bukan
pengguna kartutani, diharapkan untuk petani yang belum memiliki kartutani
dapat memanfaatkan fasilitas pemerintah melalui program kartutani dengan
bergabung kelompoktani sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan dalam

usahatani.



b. Berdasarkan nilai koefiensi petani dapat mengoptimalkan pendapatan melalui
penambahan input variable bibit, urea, Za, serta keikutsertaan program
kartutani.

c. Kepada pihak pemerintah diharapkan dapat mensosialisasikan kembali manfaat
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kartutani kepada petani, serta dapat membuat kebijakan yang lebih mudah
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dipahami oleh petani agar petani merasa tidak kesulitan untuk mendapatkan
pupuk subsidi.

d. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini
dengan menggunakan teknik uji analisis yang berbeda sehingga didapatkan

hasil yang lebih optimal.
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